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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sektor Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia memiliki
kemampuan yang handal dan mumpuni serta memiliki peranan dalam kancah
perekonomian nasional. UMKM memiliki proporsi sebesar 99,99% dari total
keseluruhan pelaku usaha di Indonesia atau sebanyak 56,54 juta unit (Suci,
017:51).

% Pemerintah memberikan perhatian terhadap setiap usaha rakyat pada usaha
mikro kecil dan menengah melalui program penciptaan wirausaha muda (Sitorus,
'§Ol9). Selain itu, UMKM juga penting dalam pengembangan ekonomi kreatif,
arena kebanyakan pelaku kreatif berasal dari sektor ini. Ekonomi kreatif adalah,
kegiatan ekonomi dalam masyarakat yang menghabiskan sebagian besar waktunya
gntuk menghasilkan ide, tidak hanya melakukan hal-hal yang rutin dan berulang
(Putri, 2020). Sehingga hal ini akan menjadi upaya mencari pembangunan yang
Eerkelanjutan melalui kreativitas.
5:- Cepatnya arus globalisasi yang ditandai perkembangan teknologi yang
Semakin maju menyekakkan terjadinya pergeserany komupikasi kenvensional
%enjadl komunikasi ;?;"’z akam -media digital. Indenésial€aat i menempati
Srutan ketiga dunia el - 20a emiliki 3, Qook dengan
fiimlah tertinggi, dengan juimlah ment%%ragll 0 juta pengguna. Sementara pengguna
stagram mencapai 63 juta pengguna, menjadikan Indonesia sebagai urutan
Reempat sebagai negara dengan jumlah pengguna Instagram tertinggi (statista,
2020). Kedua media sosial ini merupakan bentuk pasar daring yang dapat
dimanfaatkan UMKM untuk mengkomunikasikan brand dan produknya. Karena
media sosial sendiri menawarkan keunggulan dan solusi yang lebih cepat, tepat dan
efisien dalam bertukar informasi. Media sosial juga dapat dimanfaatkan untuk
melakukan inovasi dalam membuat branding dan kampanye di masyarakat dengan
menggunakan teknologi digital. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, diperlukan
peranan seorang content creator, yang bertugas untuk merancang ide hingga
implementasi konten ke dalam media digital.

Menurut Sundawa dan Trigartanti (2018:438), content creator merupakan
seseorang yang berkegiatan menyebarkan informasi yang ditransformasikan ke
galam sebuah gambar, video dan tulisan atau disebut sebagai sebuah konten,
kemudian konten tersebut disebarkan melalui platform dan salah satunya adalah
media sosial seperti Instagram dan Facebook Seiring berjalannya waktu, Kkini
content creator perlu memiliki keahlian khusus. Para pengguna pun saat ini sudah
menjadikan Instagram sebagai platform berbisnis, pembentukan product branding,
gersonal branding dan corporate branding. Dapat disimpulkan bahwa content
&reator sendiri merupakan wujud dari aktivitas public relation kontemporer.

Tugas dari content creator sendiri adalah mengumpulkan ide, data, dan
melakukan riset serta membuat konsep untuk menghasilkan suatu konten.
Menghasilkan konten yang sesuai dengan identitas dan branding yang diinginkan
serta berusaha memenuhi tujuan yang disepakati dari sebuah konten. Menentukan
tjuan dari konten yang dibuat apakah promosi, edukasi, menghibur atau memberi
#wformasi saja. Penyesuaian konten dengan platform media yang akan digunakan
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menjadi hal penting lainnya yang harus dipahami seorang content creator. Seorang
content creator bisa menghasilkan karya untuk multi-platform, dan mengevaluasi
konten yang telah ditayangkan. Di era revolusi industri 4.0 yang serba
menggunakan teknologi seperti sekarang ini, profesi content creator dianggap salah
satu profesi yang menarik dan sangat menguntungkan karena dibutuhkan di
berbagai tempat salah satunya pada UMKM terutama di Handayani Geulis Batik
Bogor.

Handayani Geulis Batik Bogor adalah UMKM di bidang batik yang didirikan
pada tahun 2011 oleh Sri Ratna Handayani. Beliau menciptakan motif batik khas
Bogor dengan mengadopsi nilai-nilai kearifan lokal Bogor yang diadaptasi menjadi
motif batik. Produk dan jasa yang disediakan beragam, mulai dari batik cap, tulis,
pembuatan motif batik, hingga belajar membatik. Rentang harganya berada di
Qisaran Rp 180.000 hingga Rp 450.000 untuk batik cap, dan Rp 600.000 hingga Rp
#.000.000 untuk batik tulis. Jasa kelas membatik juga diminati turis lokal dan turis
fancanegara, dengan rentang harga Rp 60.000 untuk pelajar hingga Rp 175.000
antuk turis mancanegara.

5  Handayani Geulis Batik Bogor membutuhkan peran content creator dalam
Jgaembuat konten yang sesuai untuk menjalankan upaya marketing, ataupun
pemasaran melalui internet. Dari latar belakang tersebut, maka penulis tertarik
felakukan pembahasan dengan judul “Peran Content Creator dalam Proses

1 PE;

Bembuatan Konten di & ﬁ;& ani.Geulis Batik Boger”.
@5 [Rumleae masdnational Studies

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka beberapa
musan masalah yang akan menjadi pembahasan pada Laporan Akhir ini yaitu:
I) Bagaimana peran content creator dalam proses pembuatan konten di

Handayani Geulis Batik Bogor?

2) Bagaimana hambatan dan solusi yang dihadapi dalam membuat konten di
Handayani Geulis Batik Bogor?

agBog uelueyid

Tujuan

Laporan Akhir sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Ahli
Madya pada Program Studi Komunikasi Sekolah VVokasi Institut Pertanian Bogor.
Tujuan yang akan dibahas dalam Laporan Akhir ini berdasarkan tiga perumusan
masalah yang telah dibuat, maka tujuan dari penulisan Laporan Akhir ini yaitu:

V) Menjelaskan peran content creator dalam proses pembuatan konten di
Handayani Geulis Batik Bogor.

7) Menjelaskan hambatan dan solusi yang dihadapi dalam membuat konten di
Handayani Geulis Batik Bogor.

METODE
Lokasi dan Waktu

Lokasi pengumpulan data dalam penyusunan dan melengkapi Laporan
Akhir ini dilakukan di Handayani Geulis Batik Bogor yang beralamat di JI. Raya



